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Masalah narkoba remaja yang sudah sangat mengkhawatirkan dimana
masyarakat sangat berharap sekolah dapat mencegah bahaya dan
penyebaran narkoba. Namun, ada beberapa masalah yang dihadapi
sekolah mitra, SMPN 1 Kras, antara lain: dewan guru tidak memiliki
kapasitas dan pemahaman tentang masalah dan bahaya NAPZA,;
kurangnya pelatihan dan media sosialisasi dan edukasi tentang bahaya
NAPZA; dan kurangnya pengembangan media dan sarana sosialisasi
dan edukasi tentang bahaya NAPZA di sekolah mitra. Berangkat dari
masalah tersebut, tim pengabdian memberikan solusi melalui kegiatan
pengabdian masyarakat, yaitu: a) Memberikan pendidikan kepada
remaja tentang: Bahaya NAPZA dan Cara Menghindari NAPZA
melalui pelatihan dan seminar bahaya NAPZA, b) Meningkatkan
kemampuan remaja dalam mengembangkan media yang digunakan
untuk sosialisasi bahaya NAPZA. Kegiatan pengabdian dilakukan
selama tiga hari melalui metode atau metode pelatihan dan sosialisasi.
Hasil kegiatan diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman
berbagai jenis NAPZA, dampak bagi remaja, serta cara mencegahnya,
Peningkatan kemampuan remaja, guru BK, dan wali kelas dalam
membuat media sosialisasi dan edukasi bahaya NAPZA
menggunakan atau memanfaatkan media sosial, Membangun
sinergisitas kerjasama antara mitra dengan tim pengabdian prodi BK
SMPN 1 KRAS dalam mencegah bahaya NAPZA bagi pelajar di
SMPN 1 KRAS Khususnya serta adanya Revitalisasi keberadaan dan
peran PIK R di SMPN 1 KRAS untuk mengedukasi remaja dari
bahaya NAPZA.
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PENDAHULUAN

Pada era yang semakin maju dengan banyak sumber informasi yang tersedia, masalah
narkoba dan seks bebas menjadi masalah yang sering dihadapi oleh remaja. Pergaulan bebas
dan akses yang mudah ke berbagai informasi membuat mereka lebih mudah terlibat dalam
pergaulan yang tidak baik. Gambaran permasalahan yang dialami oleh remaja di Propinsi Jawa-

Timur terlihat dibawah ini:
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Tabel 1. Data Kriminalitas Di Provinsi Jawa-Timur Tahun 2021

No Jenis Kasus Banyaknya Persentase
Kasus

1 Pencurian 74 64,3 %

2 Penyalahgunaan 15 16,1 %
Narkoba

3 Penganiayaan 9 6.8 %

4 Pemerkosaan 8 6.0 %

5 Lainnya 9 6.8 %
JUMLAH 115 100%

Sumber: Direktorat Jendral Pemasyarakatan (Ditjenpas) Tahun 2013

Dari gambaran permasalahan di atas, terlihat bahwa bentuk permasalahan yang menduduki
peringkat kedua adalah Narkoba. Permasalahan narkoba menurut pendapat para pengamat dan
pihak kepolisian berbanding lurus dengan adanya kriminalitas-kriminalitas lain, seperti
pencurian, pembunuhan , dan juga pelecehan seksual. Terkait dengan meningkatnya
permasalahan dan kriminalitas yang dilakukan dan dialami oleh remaja pada tingkat sekolah,
maka sangat penting untuk memberikan bantuan dan edukasi kepada remaja terkait dengan
bahaya NAPZA.

Memperhatikan kondisi permasalahan dan potensi untuk memberikan bantuan solusi, maka tim
pengabdian program studi bimbingan dan konseling mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat untuk membantu remaja terhindar dari penyalahgunaan NAPZA melalui kegiatan
edukasi terhadap remaja dalam bentuk seminar tentang bahaya NAPZA, dan pelatihan konselor
sebaya.

Urgensi permasalahan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah:

1) Kurangnya kapasitas dan pemahaman dewan guru terhadap permasalahan dan bahaya NAPZA

2) Minimnya edukasi dan bentuk pelatihan terhadap remaja terkait bahaya NAPZA

3) Pengembangan media dan sarana sosialisasi dan edukasi akan bahaya NAPZA pada sekolah
mitra masih sangat rendah.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemberian edukasi diharapkan dapat menjadi
kegiatan yang meningkatkan keterampilan remaja dalam pencegahan bahaya NAPZA. Target
yang ingin dicapai melalui program pengabdian masyarakat ini adalah:

1) Peningkatan kapasitas dan keterampilan remaja dalam mencegah bahaya NAPZA

2) Peningkatan peran sekolah dalam menanggulangi masalah NAPZA

METODE PELAKSANAAN
A. Metode Pendekatan

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian, agar tujuan yang telah direncanakan dapat
tercapai dengan maksimal, maka harus ditetapkan metode dan strategi pelaksanaan kegiatan.
Metode pendekatan yang akan dilaksanakan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Seminar tentang bahaya narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) kepada pelajar dan

guru
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2. Workshop membuat media untuk sosialisasi bahaya narkoba kepada para pelajar
B Partisipasi Mitra

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mitra yang dilibatkan adalah
pihak sekolah yang diketuai oleh kepala sekolah. Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah:
1) Menyediakan ruangan untuk kegiatan edukasi dan seminar bahaya NAPZA
2) Mensosialisasikan kepada peserta didik dan Guru yang ada di tempat acara yang di
selenggarakan.
3) Mempersiapkan Jadwal agenda pelaksanaan.
C Tahapan Pelaksanaan Solusi

Berikut tahapan pelaksanaan solusi yang akan dilaksanakan selama program pengabdian

Analisis permasalahan
Tim i survey untuk

masyarakat ini :

lah yang dihadapi

lah.
mitra serta keterbatasan mitra dalam menangani masalah terkait NAPZA

h_4

Merumuskan solusi

1. Diskusi dan kordinasi Tim Pengabdian dengan Mitra
2. Menentukan jadwal dan metode kegiatan
3. pembagian tugas dan mempersipakn fasilittas kegiatan pengabdian

1. Sosialisasi kegiatan pengabdian oleh Mitra
2. melaksanakan seminar tentang bahaya NAPZA
3. pelatihan membuatan media untuk sosialsasi bahaya NAPZA

Gambar 2. Skema Alur Tahap Pelaksanaan Solusi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tim pengabdian melakukan survey pendahuluan untuk menganalisis masalah-masalah

yang dihadapi mitra serta keterbatasan mitra dalam menangani masalah terkait NAPZA. Pada
tahap ini tim pengabdian melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa peserta didik dan
juga guru BK terkait pemahaman peserta didik akan NAPZA. Dari hasil survey yang dilakukan
pada tanggal 10 - 12 september 2023 tersebut diketahui bahwa sebagai besar peserta didik
masih cukup rendah pemahaman tentang:

1) Jenis-jenis NAPZA dan bahayanya

2) Ciri-ciri individu yang sudah terkena atau kecanduan Narkoba
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3) Cara pengendar atau orang tidak bertanggung jawab dalam mengedarkan narkoba kepada
peserta didik atau remaja
4) Cara menghindari diri dari bahaya Narkoba

Selain itu, berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru BK dan beberapa wali kelas

diketahui permasalahan terkait edukasi bahaya NAPZA kepada peserta didik yaitu:

1) Masih minimnya pemahaman guru BK dan wali kelas terkait NAPZA

2) Fasilitas dan media yang digunakan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi kepada peserta
didik tentang bahaya NAPZA masih minim.

Berangkat dari hasil identifikasi permasalahan remaja di SMPN 1 KRAS serta
permasalahan mitra dalam memberikan sosialisasi dan edukasi tentang NAPZA, maka tim
pengabdian membuat analisis dan merumuskan solusi pada tahap ke 1.

b. Tahap ke 11

Setelah mengidentifikasi masalah yang ditemukan, baik dari peserta didik dan juga mitra
dalam mencegah bahaya NAPZA dikalangan remaja, maka selanjutnya dilakuka kordinasi untuk
meirumuskan solusi yang akan dilakukan oleh tim pengabdi dan juga mitra. Rangkaian kegiatan
yang akan dilakukan dalam kegiatan mencegah bahaya NAPZA pada remaja yaitu: tahap diskusi
dan kordinasi.

Tim Pengabdian dengan Mitra Hasil survey pendahuluan yang sudah dilakukan oleh tim
pengabdian selanjutnya dijadikan sebagai bahan untuk melakukan kordinasi dengan mitra dalam
merumuskan kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan diskusi dan kordinasi dengan mtra
dilaksanakan pada tanggal 25 September 2023, dengan hasil:

a) Dilakukan sosialisasi bahaya NAPZA oleh tim pengabdian prodi BK SMPN 1 KRAS yang
akan didukung sepenuhnya oleh pihak mitra; SMPN 1 KRAS

b) Diadakan pelatihan cara membuat media yang mudah dengan memanfaatkan media sosial
untuk mencegah bahaya NAPZA pada remaja

c) Pemberdayaan guru BK dan PIR SMPN 1 KRAS dalam mencegah bahaya NAPZA dikalangan

remaja dan pelajar.
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HASIL KEGIATAN PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan diaksanakan pada tanggal 25 — 27 September 2023. Hasil kegiatan

pengabdian yang diperoleh yaitu:

1) Pemahaman peserta didik SMPN 1 KRAS memiliki pemahaman baru tentang NAPZA.
Pemahaman yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh tim prodi BK SMPN 1 KRAS vyaitu pemahaman berbagai jenis NAPZA,
dampak bagi remaja, serta cara mencegahnya

2) Peningkatan kemampuan remaja, guru BK, dan wali kelas dalam membuat media sosialisasi
dan edukasi bahaya NAPZA menggunakan atau memanfaatkan media sosial.

3) Membangun sinergisitas kerjasama antara mitra dengan tim pengabdian prodi BK SMPN 1
KRAS dalam mencegah bahaya NAPZA bagi pelajar di SMPN 1 KRAS khususnya.

4) Revitalisasi keberadaan dan peran PIK R di SMPN 1 KRAS untuk mengedukasi remaja dari
bahaya NAPZA.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa:

1) Pemahaman peserta didik SMPN 1 KRAS memiliki pemahaman baru tentang NAPZA.
Pemahaman yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh tim prodi BK SMPN 1 KRAS yaitu pemahaman berbagai jenis NAPZA,
dampak bagi remaja, serta cara mencegahnya

2) Peningkatan kemampuan remaja, guru BK, dan wali kelas dalam membuat media sosialisasi
dan edukasi bahaya NAPZA menggunakan atau memanfaatkan media sosial.

3) Membangun sinergisitas kerjasama antara mitra dengan tim pengabdian prodi BK SMPN 1
KRAS dalam mencegah bahaya NAPZA bagi pelajar di SMPN 1 KRAS Khusushya

4) Revitalisasi keberadaan dan peran PIK R di SMPN 1 KRAS untuk mengedukasi remaja dari
bahaya NAPZA.

UCAPAN TERIMA KASIH
Agar kemampuan peserta didik semakin baik sebagai duta dan pendidik sebaya dalam

mencegah bahaya NAPZA pada kalangan remaja, maka disarankan agar:

1. Adanya kegiatan yang bersifat rutin dan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA di sekolah dan lembaga-
lembaga terkait

2. Membangun kerjasama dan sinergisitas dengan berbagai lembaga untuk menyatukan langkah
melindungi generasi muda dari bahaya NAPZA

3. Peningkatan kemampuan dan kepedulian pendidik dan orangtua terhadap perilaku
penyalahgunaan NAPZA dikalangan pelajar.

Adapun UCAPAN TERIMAKSIH kami sampaikan kepada semua pihak yang terlibat
terutama kepada keluarga besar SMPN 1 KRAS (Guru-Guru dan adek-adek pelajar) yang sudah

banyak membantu sehingga kegiatan dapat berjalan lanvar dengan hasil sesuai yang di harapkan.
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